Studi Deskriptif Mengenai Motivas Fungsional, K epuasan, dan
Intensi Jangka Panjang dalam Volunteer Process Model pada

Volunteer Mitra Citra Remaja Jawa Bar at

ANNISA RADHITIA ARSAD

ABSTRACT

Kerelawanan merupakan suatu kegiatan yang sukarela, berkelanjutan,
terencana, dan perilaku menolong yang meningkatkan kesgahteraan orang lain,
tanpa imbalan uang, dan biasanya berhubungan dalam konteks organisasi.
Volunteer Process Model (VPM) berusaha memetakan aspek-aspek psikologis
dalam proses keterlibatan volunteer pada pekerjaan sukarela. Motivasi fungsional,
kepuasan, dan intensi jangka panjang pada volunteer merupakan variabel-variabel
yang terdapat dalam VPM. Motivas fungsional menjelaskan alasan mengapa
seseorang terlibat dalam kegiatan sukarela, kepuasan menjelaskan perasaan yang
diperoleh setelah melakukan kegiatan sukarela dan intens jangka panjang
menjelaskan keinginan volunteer dalam melanjutkan kegiatan sukarela. Subjek
penelitian (N = 66) ialah volunteer organisasi Mitra Citra Remaja Jawa Barat yang
terdaftar resmi sgjak tahun 2011-2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
alasan yang pada partisipan untuk bergabung adalah hal yang terkait fungsi value
(80,09%), understanding (79,13%), enhancement (78,10%), career (71,65%),
protective (71%), dan social (66,62%). Kepuasan yang dimiliki oleh partisipan
terhadap kegiatan sukarelanya tinggi dan mayoritas partisipan memiliki keinginan

untuk melanjutkan kembali menjadi volunteer di MCR.

Kata-kata kunci: volunteer, motivasi fungsional, kepuasan, intens jangka

panjang, volunteer process model



PENDAHULUAN

Permasal ahan kesehatan reproduksi pada remaja yang muncul di Indonesia
disebabkan oleh karena kurang dan kelirunya informasi yang remaga peroleh
mengenai kesehatan reproduksi mereka. Remaja tidak mengetahui kemana mereka
harus mengakses informasi mengena kesehatan reproduksi remga yang benar
(BKKBN, 2013). Sebagian besar informasi mengenai kesehatan reproduksi
mereka peroleh dari sekolah dan sangat sedikit yang diperoleh dari petugas medis
atau paramedis. Fenomena pada remga ini menarik minat beberapa pihak di
Indonesia sehingga dibentuklah lembaga-lembaga yang memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap kesehatan remgja. Salah satu diantaranya ialah MCR (Mitra Citra
Remaja) yang dibentuk oleh PKBI Jawa Barat.

MCR didirikan sebagai pusat pendidikan, konseling, dan layanan
kesehatan reproduksi remga dengan harapan dapat memberikan informas,
edukasi, dan layanan konsultasi bagi remaga yang berada di kota Bandung
mengenal  kesehatan reproduksi. Dalam pelaksanaan kegiatannya, selain
mengandalkan para staff, pihak MCR juga membutuhkan kontribusi dari
volunteer sebagal ujung tombak pelaksana kegiatannya.

Volunteer-volunteer MCR datang dengan latar belakang yang berbeda
secara demografis (usia, pekerjaan, dan jenis kelamin). Tidak hanya itu, bagi
volunteer MCR yang mayoritas berada pada masa remaja, merupakan ha yang
sangat menantang untuk mencoba membangun kehidupan positif bagi diri sendiri
dan teman-teman dalam situas yang penuh dengan risiko serta kesibukan yang

mereka miliki. Akan tetapi, para volunteer remaja ini bersedia memberikan



kontribusinya kepada MCR. Selain itu, terdapat peningkatan jumlah volunteer
resmi yang terdaftar namun bagai hukum alam, volunteer itu ada yang masih tetap
memberikan kontribusinya dan ada pula dari mereka yang pergi setelah bulan-
bulan awa mereka bergabung dengan sebab adanya kesibukan lain disamping
kegiatan di MCR serta adanya kebingungan terhadap apa yang harus dikerjakan.
Ketidakhadiran volunteer seringkali menyebabkan salah satu program bidang
media/publikasi yaitu penyebaran informasi melalui media sosial tidak berjalan.

Daam Volunteer Process Mode rumusan Omoto & Snyder (2002)
dirumuskan bahwa terdapat tiga tahap dengan beberapa aspek psikologis padatiap
tahapnya. Pada tahap pertama, yaitu tahap antecedent dengan variabel personality,
motivation, dan social support individu. Tahap kedua, yaitu tahap experience
dengan variabel yang diukur berupa kepuasan dan intergartion organization, serta
tahap ketiga yaitu consequences dengan variabel intensi/commitment/duration dan
attitude change yang terdapat di dalamnya.

Analisis pendekatan fungsional tehadap motivasi volunteer berfokus kepada
alasan dan tujuan yang mendasari dan memunculkan keyakinan dan tindakan.
Seseorang melakukan suatu tindakan ketika kegiatan yang ia lakukan akan
memenuhi fungsi-fungsi psikolgis yang penting bagi mereka. Sesuai dengan teori
tersebut, maka dapat dikatakan seseorang memunculkan perilaku sukarela jika
terdapat keyakinan bahwa hal tersebut akan memenuhi satu atau lebih kebutuhan
psikologisnya (Snyder et al. 2000 dalam Musick, 2008).

Clary et a. (1998) mengemukakan bahwa terdapat enam fungs psikologis

umum yang dijalankan oleh volunteer. Melalui serangkaian enam studinya, Clary



et al. (1998) mengembangkan, memverifikasi, dan menyempurnakan apa yang ia
sebut sebagai Volunteer Function Inventory (VFI). Terdapat enam fungs yang
mendasari motivas individu untuk menjadi volunteer, yaitu fungsi nilai (value),
pemahaman (understanding), sosiad (social), karir (career), perlindungan
(protective), dan peningkatan (enhancement) (Clary et a, 1998; dalam Widjadja,
2010).

Fungs value merupakan jalan untuk mengekspresikan nilai altruistik dan
humanis. Fungsi understanding adalah jalan untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan. Fungs social merupakan jalan untuk
mengembangkan dan memperkuat ikatan sosial. Fungsi career merupakan jalan
untuk memperbaiki prospek karir dan pekerjaan. Fungs protective adalah jalan
untuk melindungi ego dari kesulitan hidup dan fungsi enhancement adalah jalan
untuk membantu ego tumbuh dan berkembang (Clary et al. 1998).

Penelitian ini akan melihat apa yang melatarbelakangi, yang menjadi
penyebab atau apa yang menjadi motivas dan tujuan dalam bergabung dengan
MCR? Apa yang dirasakan setelah melakukan pekerjaan sukarela di MCR?

Bagaimana niat untuk meneruskan pelayanan pada para volunteer MCR tersebut?

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian mengenai motivasi fungsional, kepuasan, dan intensi jangka
panjang pada volunteer MCR Jawa Barat ini menggunakan rancangan penelitian
non-eksperimental dimana variabel dari penelitian ini merupakan variabel yang
telah ada sebelumnya dan tidak dapat diubah atau direkayasa oleh pendliti.



Sedangkan teknik atau metode yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
yakni teknik yang memberikan gambaran atau deskripsi dari situasi, kejadian atau
kumpulan kejadian tertentu (Christensen, 1997). Melalui penelitian ini maka akan
diketahui gambaran motivasi fungsional, kepuasan, dan intensi jangka panjang

pada volunteer MCR Jawa Barat.

Partisipan
Subjek penelitian ini adalah gaya volunteer Mitra Citra Remaga yang
etrdaftar resmi pada tahun 2011 hingga 2014. Dengan menggunakan teknik

convenience sampling, maka diperoleh sebanyak 66 volunteer.

Pengukuran
Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur
berupa kuesioner bernama Volunteer Function Inventory (VFI) rumusan Gil Clary
& Mark Snyder yang diadaptasi. Kuesioner ini terdari dari 30 pernyataan pada
bagian pertama (reason for volunteering) yang dapat digunakan untuk mengetahui
motivasi fungsional dan 18 pernyataan pada bagian kedua (volunteering
outcomes) yang dapat digunakan untuk mengetahui untuk mengetahui kepuasan

dan intensi jangka panjang.

HASIL
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai
motivasi fungsional, kepuasan, dan intensi jangka panjang pada volunteer Mitra

CitraRemaja Jawa Barat, diperoleh hasil sebagai berikut:



1. Motivas fungsional yang ditemukan pada volunteer Mitra Citra Remaja
Jawa Barat dengan mayoritas jenis kelamin wanita, berusia 15 hingga 24
tahun, berprofesi sebaga pelgar SMA, telah bergabung selama 1-6
bulan, memiliki ketertarikan pada bidang pengembangan dan pelayanan,
dan hadir sebanyak satu hingga sepuluh kali dalam sebulan, fungsi value
merupakan fungsi yang paling tinggi, diikuti dengan fungs
understanding, fungsi enhancement, fungsi career, fungs protective, dan
paling rendah diikuti oleh fungs social. Volunteer dalam penelitian ini
yang bergabung dengan MCR keinginan yang besar untuk dapat
membantu orang lain dan membantu remaja di Jawa Barat, memperoleh
pengalaman, pengetahuan, sudut pandang baru, rasa mengharga diri
sendiri, meningkatkan rasa kepercyaan diri, mengenal berbagai macam
pilihan karir dan mengurangi rasa kesepian.

2. Mayoritas volunteer MCR Jawa Barat dalam penilitian ini memiliki
kepuasan yang termasuk ke dalam kategori tinggi setelah melakukan
kegiatan kerelawanan. Tingginya kepuasan menunjukkan bahwa adanya
perasaan positif yang dirasakan partisipan terhadap pengalaman
melakukan kegiatan kerelawanannya. Perasaan positif muncul karena
adanya kecocokkan/pemenuhan yang relevan pada motivasi fungsional
yang dianggap penting bagi partisipan saat melakukan kegiatan
kerelawanan. Hal ini berarti bahwa beberapa kegiatan yang disediakan
MCR sudah dapat memfasilitasi kebutuhan yang dimiliki sebagian

partisipan sehingga muncul kepuasan yang tinggi pada partisipan yang



mayoritas remagja wanita dengan pekerjaan sebagai pelgar. Selain itu,
kepuasan pada partisipan ditemukan berbeda berdasarkan masa
bergabung.

3. Gambaran mengenai intens jangka panjang, Yyaitu kemungkinan
partisipan untuk melanjutkan kegiatan kerelawanannya dalam satu tahu
ke depan menunjukkan adanya rencana untuk tetap menjadi volunteer
MCR Jabar. Partisipan yang memilih untuk melanjutkan kegiatan
kerelawanannya dalam satu tahu ke depan di MCR Jabar terdapat pada
kelompok partisipan dengan kepuasan yang tergolong tinggi, masa
bergabung 1-6 bulan dan mengalami perasaan positif (bangga, senang,

bahagia) selamamenjadi volunteer MCR Jawa Barat.
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